
 

  

  

 

 

 PERBANDINGAN RENTANG DATA METRIC PADA 

ALGORITMA WARD’S TERHADAP DATA CLUSTERING 
 

 

 

 

Diajukan Sebagai Syarat Untuk Menyelesaikan 

Pendidikan Program Strata-1 Pada 

Jurusan Teknik Informatika 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

 

 

AKHMAD SENA 

NIM : 09021381520091 

 

 

 

 

 

 

Jurusan Teknik Informatika  

FAKULTAS ILMU KOMPUTER UNIVERSITAS SRIWIJAYA  

2021



 

 ii  

 

 

  



 

 iii  

 

 

 

  



 

 iv  

 



 

 v  

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 
MOTTO: 

• No matter what happened, what is important is the 

result  

• Don’t Rush, you’ll bound to make mistakes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, batasan masalah/ruang lingkup, dan sistematika penulisan 

dari penelitian dan kesimpulan mengenai BAB I. 

 

1.2. Latar Belakang 

Clustering adalah proses mengelompokan objek-objek yang mempunyai 

kemiripan kedalam grup yang berbeda atau lebih tepatnya data dipartisi kedalam 

beberapa himpunan untuk menciptakan sebuah subset data sesuai dengan ukuran 

jarak yang ditentukan (Omran, Mahamed & Engelbrecht, Andies & Salman, Ayed 

2007). Clustering sendiri telah diterapkan di berbagai bidang ilmu dan penelitian 

dan telah diaplikasikan oleh berbagai instansi dan organisasi bahkan pada aplikasi 

umum yang sering kita jumpai. 

Analisis clustering mempunyai lima tipe metode penerapan, dengan 

metode yang paling sering digunakan adalah centroid-based clustering 

(partitional clustering) dan connectivity-based clustering (hierarchial clustering), 

dan tiga metode lainnya berupa fuzzy clustering, density-based clustering dan 

model based clustering. Partitional clustering merupakan Teknik clustering yang 

menentukan cluster berdasarkan titik centroid cluster dimana setiap jarak node 

dihitung berdasarkan kedekatan pada centroid. Proses pembentukan centroid pada 
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clustering sering kali melibatkan proses yang arbitrary, hal ini membuat hasil 

proses clustering dengan data yang sama menghasilkan hasil yang berbeda, 

sehingga proses akan melibatkan proses iterasi. Berkebalikan dari hieararchial 

clustering, hieararchial clustering merupakan metode yang menentukan cluster 

dengan menghitung jarak antar node yang bertetanggaan, perhitungan ini 

dilakukan karena setiap node pada proses cluster bisa jadi adalah kelompok 

cluster tersendiri, setiap node data akan dihitung dengan setiap node yang 

bertetangga, dengan kata lain setiap node mempunyai kemungkinan sebagai 

cluster itu tersendiri. 

Proses Perhitungan hierarchial dilakukan dengan mengitung semua objek 

data sebagai objek yang dapat membuat sebuah cluster baru, objek cluster tersebut 

dihiting berulang secara iterasi hingga jumlah cluster yang diinginkan. Hierarchial 

clustering bedasarkan pola operasi nya dibagi menjadi dua metode yaitu 

agglomerative dan divisive. Perbedaan kedua pola ini adalah dimana 

agglomerative menginisiasi perhitungan dengan memperlakukan setiap data node 

sebagai clusternya tersendiri, kemudian pada setiap perhitungan dua data yang 

paling berdekatan akan membentuk cluster baru. Proses Perhitungan akan 

dilakukan secara terus-menerus hingga semua objek data membentuk sebuah satu 

cluster besar, pada beberapa kasus proses perhitungan juga dapat dimatikan jika 

telah mencapai beberapa batasan kondisi tertentu (Henry, Edi, 2009). Pada 

Divisive clustering proses yang sama juga terjadi namun inisialisasi cluster dan 

bentuk akhir cluster berkebalikan dengan Agglomerative clustering, objek data 
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diinisiasi sebagai suatu cluster besar dan berakhir dengan setiap node merupakan 

cluster mereka tersendiri. 

Berdasarkan metode perhitungan yang diterapkan, hierarchial clustering 

pada beberapa kasus menghasilkan waktu komputasi yang relative lebih lama dari 

partitional clustering. Hal ini dikarenakan oleh lama dan jumlah proses 

perhitungan bergantung dari jumlah objek data yang akan di-cluster, dimana 

jumlah perhitungan yang harus dilakukan adalah n sebagai data objek, n-1. Hal ini 

memberikan masalah pada analisis cluster dengan jumlah data yang besar 

memakan biaya dan waktu yang lama dimana pada proses perhitungan partional 

clustering mungkin hanya membutuhkan iterasi yang lebih sedikit. 

Clustering melibatkan beberapa tahapan/proses yaitu data preprocessing, 

inisialisasi cluster, perhitungan jarak vektor, dan evaluasi. Dalam analisis cluster, 

langkah pertama yang harus diambil oleh peneliti adalah menentukan data poin 

yang akan dihitung jarak dan kemiripannya (Clatworthy, Buick, Hankins, 

Weinmann, & Horne, 2005). Perhitungan jarak vector cluster merupakan salah 

satu tahapan yang paling penting, tahap ini berperan besar dalam menemukan 

hasil clustering terbaik. Hasil dari pengukuran jarak vektor dapat bergantung dari 

metode yang digunakan, pengukuran jarak vektor yang berbeda dapat 

menghasilkan nilai yang berbeda, hal yang sama juga terjadi pada effisiensi dari 

metode cluster analisis yang digunakan.   

Metode Perhitungan jarak vektor yang paling sering digunakan adalah 

Euclidean distance. Algoritma ini melakukan perhitungan antar dua data poin dan 

mengembalikan nilai dalam bentuk satuan jarak, algoritma ini memproses setiap 
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perhitungan jarak terhadap semua bentuk pasangan data poin dan menampilkan 

hasilnya pada proximity matrix. Metode perhitungan ini tidak melibatkan 

perhitungan yang kompleks, namun dikarenakan perhitungan harus dilakukan 

berulang-ulang terhadap setiap node menyebabkan perhitungan pada clustering 

terutama pada clustering yang bersifat hierarchial membutuhkan proses yang 

lama. 

 Penelitian Trudie Strauss dan Michael Johan von Maltiz pada tahun 2017 

denga judul “Generalizing Ward’s Method for Use With Manhattan Distance” 

menyatakan kepada pengarang lain yaitu Vogt W. Nagel D. dalam penelitiannya 

yang berjudul “Cluster Analysis in Diagnosis” berargumen bahwa penggunaan 

metode ward dalam analisis cluster hanya terbatas dalam memnggunakan 

Euclidean distance saja, beliau juga menyatakan bahwa dasar dari linkage method 

pada ward berbasis dari Euclidean distance. Teori tersebut juga diperkuat dengan 

manuals yang dicantumkan didalam beberapa software seperti R. Selepas dari 

penelitian tersebut Strauss dan Johan menyangkal bahwa penggunaan metode 

ward terbatas dalam Euclidean distance saja. Dalam penelitiannya beliau 

melakukan percobaan terhadap analisis cluster sensus etnis keluarga eropa 

menggunakan metode ward dengan pengukuran jarak menggunakan Manhattan 

distance. Dalam hasil penelitiannya, beliau menyatakan bahwa penggunaan 

Manhattan distance memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan saat 

menggunakan Euclidean distance terutama dalam bagian keeratan stabilitas dan 

keterhubungan antar cluster meskipun hasil perbandingan kedua metode distance 

tidak jauh berbeda. 
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 Penelitian lainnya yang similarjuga pernah dilakukan oleh Srividya 

Ramaswami dengan judul “Comparing the Efficieny of Two Clustering 

Techniques” pada penelitiannya beliau ingin mengetahui bagaimana pemilihan 

distance function dapat mempengaruhi sifat dari hierarchy clustering. 

Penelitiannya dilakukan dengan mengambil beberapa sampel dari twitter, data 

sampel yang terkumpul akan di proses menggunakan metode ward. Pada hasil 

penelitiannya pada percobaan 1-Cluster dan 2-Cluster tidak ditemukan perbedaan 

yang siginifikan, namun pada percobaan 3-Cluster, 4-Cluster dan 5-Cluster 

ditemukan sedikit perbedaan yang signifikan terhadap hasil clustering, namun 

hasil penelitian tersebut memeberikan bayang-bayang dari bagaimana jika 

penelitian dilakukan dengan data yang lebih besar. 

 Penelitian serupa lainnya pernah diterapkan oleh Toon Van Craenendonk 

dan Hendrick Blockeel pada tahun 2015 dengan penelitian yang berjudulkan 

“Using Internal Validity Measures to Compare Clustering Algorithms”. Penelitian 

ini dilakukan dengan membandingkan beberapa metode clustering dengan 

menggunakan internal validity measures. Hasil dari penelitiannya menyatakan 

bahwa hasil cluster yang tidak seimbang memberikan hasil clustering yang bagus, 

hasil perhitungan dari clustering performance sangat bergantung dari jumlah 

noise dan metode seperti k-means dinyatakan sudah cukup untuk menghasilkan 

cluster yang baik. 

 Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dapat 

disimpulkan banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil dari clustering seperti 

perhitungan jarak vektor, kualitas data dan preprosessing data. Dari kesimpulan 
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tersebut, penulis akan melakukan penelitian analisis dari performa dua metode 

hierarchial clustering menggunakan beberapa tahapan yang berbeda, umumnya 

pada penggunaan perhitungan jarak vektor. 

 

1.3.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan 

yang muncul pada performa algoritma Ward’s pada clustering terhadap distance 

method yang berbeda.  

Untuk menyelesaikan masalah di atas maka disusun beberapa pertanyaan 

penelitian (Research Questions): 

1. Bagaimana mengukur jarak vector data pada hierarchial Clustering? 

2. Bagaimana jarak vektor data dapat dapat mempengaruhi sifat dan ciri-ciri dari 

hierachial clustering? 

3. Mengetahui penggunaan metode pengukuran jarak vektor mana yang 

mempunyai performa terbaik terhadap algoritma ward’s? 

 

1.4.  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang harus dicapai dalam penelitian ini adalah menganalisa hasil 

cluster terhadap algoritma clustering ward’s terhadap penggunaan metode 

pengukuran jarak vektor yang berbeda. 
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1.5.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan tercapai dari penulisan dan pelaksanaan 

penelitian ini adalah : 

1. Memberikan dokumentasi mengenai kinerja algoritma ward menggunakan 

metode pengukuran jarak data yang berbeda.  

2. Memberikan referensi terhadap penelitian setelahnya yang memiliki kaitan 

terhadap clustering allgoritma ward’s dan penggunaan metode pengukran 

jarak data 

 

1.6. Batasan Masalah 

Beberapa batasan masalah pada penelitian ini, adalah sebagai berikut. 

1. Data yang terlibat dalam proses clustering adalah file berekstensi .csv dan 

memiliki content yang bersifat mixed dari text, nominal dan beberapa tipe data 

lainnya 

2. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diambil dari UCI 

Machine Learning Repository (http:// http://archive.ics.uci.edu/ml/index.php). 

3. Metode yang akan digunakan adalah metode hierarchial clustering, ward’s 

linkage method. 

4. Pengukuran performa clustering akan dilakukan menggunakan metode Davies 

Bouldin Index (DBI). 

5. Pengukuran jarak vector data akan menggunakan Euclidean distance, 

Manhattan distance, Minkowski distance, dan Mahalanobis distance. 

 

http://archive.ics.uci.edu/ml/index.php
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1.7.Sistematika Penulisan   

Sistematika penulisan pada dokumentasi adalah sebagai berikut : 

  

 

 

 

 BAB I.  PENDAHULUAN 

Bab ini memberikan penjelasan mengenai latar belakang, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan 

masalah/ruang lingkup, dan sistematika penulisan.  

 

BAB II.  KAJIAN LITERATUR 

Bab ini membahas dasar-dasar teori dari penelitian. Kajian 

Lietraur meliput hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini, penjelasan mengenai clustering, hierarchial 

clustering dan linkage distance method, ward’s clustering, 

pengukuran jarak vektor dan penelitian lainnya yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Bagian ini membahas tahapan proses pelaksanaan pada 

penelitian ini. masing-masing rencana tahapan penelitian 

dideskripsikan dengan rinci dengan mengacu pada suatu kerangka 
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kerja. Di akhir bab ini berisi perancangan manajemen proyek pada 

pelaksanaan penelitian. 

 

BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK 

Bab ini membahas proses perancangan perangkat lunak 

yang akan dibangun pada penelitian ini. 

 

BAB V. HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 

Bab ini menampilkan hasil pengujian/penelitian 

berdasarkan langkah-langkah yang telah direncanakan. Analisis 

dari penelitian tercapai sebagai basis dari kesimpulan yang diambil 

dalam penelitian ini. 

 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian berdasarkan hasil 

yang didapat pada bab-bab seebelumnya dan juga berisi saran-

saran yang diharapkan berguna dalam pengembangan penelitian 

yang memperlibatkan distance metric.  

 

1.8.  Kesimpulan 

Hierarchial Clustering merupakan metode clustering dimana performa 

perhitungan secara besar dipengaruhi dari ukuran data. Pada penelitian ini akan 

membandingkan dua algoritma hierarchial cluster yang berbeda dengan 
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menggunakan tiga distance method yang berbeda sehingga dapat melakukan 

analisis bagaimana pendekatan yang berbeda pada suatu algoritma clustering 

dapat mempengaruhi performa pada metode tersebut.
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